ABSTRAK

Skripsi dengan judul "Relasi Suami-Istri Dalam Pandangan Aktivis Perempuan
UIN SATU Tulungagung : Studi Terhadap Preferensi Konten “Feminine Energi” Di
Tiktok" ini ditulis oleh Ahmad Andzil Wafa Al Maghfur, NIM 126102202124,
dengan pembimbing Siti Khoirotul Ula.

Kata Kunci: Relasi Suami-Istri, Feminine Energy, TikTok, Mubadalah, Aktivis
Perempuan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya narasi “Feminine Energy”
di platform media sosial TikTok, yang mengidealkan peran perempuan dalam
hubungan romantis sebagai sosok lembut, pasif, dan penuh pengorbanan emosional.
Narasi tersebut memunculkan persoalan baru ketika diserap oleh audiens Muslim
tanpa penafsiran kritis, sehingga berpotensi menormalisasi ketimpangan dalam
relasi suami-istri. Terutama di kalangan perempuan muda Muslim, narasi ini dapat
memengaruhi konstruksi peran gender dalam rumah tangga yang tidak selalu
sejalan dengan prinsip keadilan dalam Islam.

Tujuan penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi keilmuan
mengenai: (1) Pandangan aktivis perempuan UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung terhadap relasi suami-istri dalam narasi “Feminine Energy” di
TikTok; (2) Pandangan aktivis perempuan terhadap narasi tersebut dalam perspektif
mubadalah sebagai pendekatan tafsir progresif berbasis nilai kesalingan,
kesetaraan, dan keadilan gender dalam Islam.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis
penelitian fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam dengan informan yang dipilih secara purposive. Analisis data dilakukan
dengan tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi, dengan dukungan triangulasi untuk menjamin validitas temuan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Narasi “Feminine Energy”
dipandang oleh sebagian besar aktivis sebagai bentuk reproduksi stereotip gender
tradisional dan simbolisasi kekuasaan patriarki yang terselubung. Sementara
sebagian kecil lainnya menerimanya secara terbatas, dengan menekankan
pentingnya penafsiran kritis berdasarkan nilai-nilai Islam dan kesadaran gender; (2)
Dalam perspektif mubadalah, relasi suami-istri ideal tidak dibangun atas dasar
dominasi atau kepatuhan satu pihak, tetapi atas dasar kemitraan sejajar dan
tanggung jawab bersama. Aktivis perempuan menggunakan pendekatan mubadalah
untuk menilai dan menyaring narasi media digital secara kontekstual, serta untuk
membangun pemahaman relasi yang lebih adil dan sesuai dengan ajaran Islam.
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This study is motivated by the widespread narrative of “Feminine Energy” on
TikTok, which idealizes women's roles in romantic relationships as gentle, passive,
and emotionally nurturing. Such narratives become problematic when consumed
uncritically by Muslim audiences, as they potentially normalize unequal marital
dynamics. Among young Muslim women, this narrative may shape gender role
expectations within marriage that are inconsistent with Islamic principles of justice
and reciprocity.

The purpose of this study is to contribute scholarly insight regarding: (1) The
perspectives of female activists at UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung on
marital relationships within the “Feminine Energy” narrative on TikTok; and (2)
Their interpretations of this narrative through the lens of mubadalah, a progressive
Islamic hermeneutic emphasizing reciprocity, equality, and justice in gender
relations.

This research employs a qualitative phenomenological approach. Data were
collected through in-depth interviews with purposively selected informants. Data
analysis consisted of data condensation, data display, and conclusion drawing and
verification, supported by triangulation to ensure research validity.

The findings reveal that: (1) Most activists perceive the “Feminine Energy”
narrative as a reproduction of traditional gender stereotypes and a symbolic form
of patriarchal dominance. A smaller group of informants accept the narrative
selectively, emphasizing the need for critical interpretation grounded in Islamic and
gender-conscious values; (2) From the mubadalah perspective, the ideal marital
relationship is not based on domination or unilateral obedience but on equal
partnership and mutual responsibility. The activists apply mubadalah to critically
assess digital gender narratives and to promote a more just and theologically sound
understanding of spousal relations in Islam.



oadlall

LY dl das ) o apall daalay 31 yall sl jlas 8 da s 35 2 5 50 A8 () siny Canll 128
daal 43S el g el gk & " V) AL (5 gine COladl J s Al ) 1 s L sl g dge Sl
Mall g i S Bl pEL 126102202124 28 28 5 ¢ siaall g Juil,

3l _yall ey édlolee el g5 el ¢ Ay ) A8 i 301 5 5 3l A8 A palidal) i),

Jaai il 5 o g @l e laia¥) daal gill daaia Ao "a gY) A" 40y HLET (e aad) 138 slhay
Aiblal) dnmily Al s eyl cAlal i Lghom 5 dpuila gl A8l (A 81 al) 50 gt N,
gk ) a5 8 Lae (ol jpudi ()53 aluall ) seand) LAl Lavie ajaa 40SE) 400yl 028 i
O el 03¢ (S 3 ectilalusall LAY G Lapms V5 A 535 530 ABle 3 ()35l pe (e JISLEH
ALY A Allae) foalie e Laily (380 50 Y La g 5 65 yu) Jals elaia¥) g i) ) ool Jis 8 i,

Al des ) o and) daals 3l el cildadls o) 1 (1) e si 8 Gale aleud) ) Canll 13 Cangy
6l g el 8 My G AR Ay jUa) a5 3 g 5 U ABNe Jsa i s a5l g e Sl ApaBly)
(2) aff lo LRiE Leali 1 jpuadli Ligie 4dia g Alalaall ) slata ¢ gaia (8 400 pull 038 (e illadlil) (il
DY) (A Ay sl Allasll 3l slusall 5 A 000,

Aaad 48 jlay aa LAl &5 udl) Cp pdall e 220 ae (Purposive). da) s e a8 bl Jilas Ll
Aflaas Glasal Culiil) G slud aladinl ae dgia @aaill 5 il Gadadiul & g e 5 el Cadiss
g,

JIl (e S i " Y AU 20 s o cildaidlill Aplle 553 (1) 1o Lo ) ol eilis i
Ot B8 ) o (B (5 Y1 pUaill Al L 1 Sy (puat LaS ¢ aiall i) Ldail] ) sall L) 3le)
LSl il ) sy Ui | pusd s jpnsd 6y 9 e o S o 825050 5 ) sy A0 pual) 020 J
Lagell Gl e da g0 530 O AR Al o8 Y Alalaall ) haia B (2) fguial) o sl
Cladlill axais LS A4S jidiall 4 5 gasal) 5 2281S0al) AS) 3l el Ao Ja A (b jhall sl delh
ST g ol g Al b g b pualaal) Sle ) il 5 (3 A )l o juadl (apma 5 il giall 12
Sl adlad ae (381 5 Lay (g 301 4830 Yae |



